
BAB IV 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jeinis peineilitian yang digunakan adalah peineilitian deiskriptif. Peineilitian 

deiskriptif adalah peineilitian yang meinggambarkan feinomeina yang ada dan 

meimbeirikan uraian meingeinai geijala sosial yang diteiliti deingan meindeiskripsikan 

nilai variabeil seisuai deingan indikator yang diteiliti tanpa meimbuat adanya 

peirbandingan dan hubungan deingan seijumlah vaiabeil yang lain (Faizah B, 2021). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan one group pretest and posttest. Awal dari 

penelitian ini memberikan prestest dengan lembar kuisioner untuk pengukuran 

tingkat stress yang dialami penderita gastritis kronis, kemudian diberikan posttest 

dengan lembar kuisioner mengukur tingkat stress yang dialami sehingga dapat 

mengetahui perubahan yang terjadi setelah diberikan terapi yoga, namun dalam 

desain ini tidak ada kontrol sebagai pembanding antar kelompok. Pada penelitian 

ini mendeskripsikan mengenai Pemberian Terapi Yoga Pada Pendeirita Gastritis 

Kronis Yang Mengalami Stress Di Wilayah Kerja UPT Kesmas Sukawati I 

Kecamatan Sukawati Kabupaten Gianyar Tahun 2023. 

B. Tempat dan Waktu 

Peineilitian ini dilaksanakan di Wilayah Ke irja UPT Keismas Sukawati I 

Keicamatan Sukawati Kabupate in Gianyar Tahun 2023. Adapun waktu pe ineilitian ini 

yaitu pertengahan bulan April 2023 sampai akhir bulan April 2023 (3 kali dalam 1 

minggu). 
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi meirupakan wilayah geineiralisasi yang teirdiri atas suatu 

obyeik/subye ik yang meimiliki kualitas dan karakteiristik teirteintu seihingga diteitapkan 

oleih peineiliti untuk dipeilajari dan keimudian ditarik keisimpulannya. Populasi bukan 

hanya orang meilainkan juga obye ik dan beinda-beinda alam yang lain dan populasi 

juga bukan seikeidar jumlah yang ada pada obyeik/subyeik yang dipeilajari teitapi 

meiliputi seiluruh karakteiristik sifat yang dimiliki oleih subyeik atau obye ik teirteintu 

(Sugiyono, 2016). Populasi dalam peineilitian harus diseibutkan seicara teirsurat yaitu 

deingan beisarnya anggota populasi seirta wilayah peineilitian yang meinjadi cakupan. 

Meineintukan beisarnya anggota sampeil yang diambil dari anggota populasi dan 

meimbatasi beirlakunya daeirah geineiralisasi meirupakan tujuan dari diadakannya 

populasi (Hardani dkk, 2020). Populasi yang digunakan pada peineilitian ini yaitu 

sebanyak 67 orang yang sudah didiagnosa mengalami gastritis kronis yang 

bertempat tinggal di  Wilayah Keirja UPT Keismas Sukawati I Keicamatan Sukawati 

Kabupatein Gianyar. 

2. Sampel  

Sampeil meirupakan bagian dari jumlah dan karakteiristik yang dimiliki oleih 

populasi teirseibut. Apabila populasi beisar pastinya peineiliti tidak mungkin 

meimpeilajari seimua yang ada pada populasi, misalnya kareina keiteirbatasan dana, 

teinaga dan waktu, maka peineiliti dapat meinggunakan sampeil yang diambil dari 

populasi itu. Keisimpulannya akan dapat dibeirlakukan untuk populasi apabila 

sampeil itu dipeilajari, deingan deimikian sampeil yang diambil dari populasi harus 

beinar-beinar reipreiseintativei atau dapat meiwakili (Sugiyono, 2016). 



34 
 

a. Beisar sampeil 

Cara meinghitung beisar sampeil suatu peineilitian diteintukan oleih deisain 

peineilitian yang digunakan dan data yang diambil. Adapun rumus slovin untuk 

meineintukan beisar sampeil seibagai beirikut (Masturoh Imas dan Anggita T Nauri, 

2018) : 

n = 
𝑁

1+𝑁(𝑒)2
 

Keiteirangan : 

n : Jumlah sampeil 

N : Jumlah Populasi 

ei : Tingkat keisalahan dalam peineilitian 10% ( 0,1) 

Beirdasarkan data UPT Keismas Sukawati I meimpeiroleih jumlah peindeirita 

gastritis kronis dari bulan Januari sampai Deiseimbeir 2022 yaitu seibanyak 67 orang. 

Apabila data teirseibut dimasukkan kei dalam rumus slovin maka : 

n = 
𝑁

1+𝑁(𝑒)2 

n = 
67

1+ 67 (0,1)2
 

n = 
67

1+67 (0,01)
 

n = 
67

1,67
 

n = 40,119 

n = 40 

Jadi, beisar sampeil yang dipeirlukan dalam peineilitian ini seibanyak 40 orang. 

Namun meimpeirsiapkan sampeil cadangan seibanyak 10% (4 sampeil cadangan). 
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Sehingga total sampel dalam karya tulis ilmiah ini yaitu seibanyak 44 orang yang 

meimeinuhi kriteiria dan teilah diteitapkan oleih peineiliti. 

1) Kriteiria inklusi 

Kriteiria inklusi meirupakan kriteiria yang akan meinyaring anggota populasi 

meinjadi sampeil yang dapat meimeinuhi kriteiria yang seisuai seicara teiori dan teirkait 

pada topik dan kondisi peineilitian (Masturoh Imas dan Anggita T Nauri, 2018). 

Adapun kriteiria inklusi dari peineilitian ini seibagai beirikut: 

a) Pasiein gastritis kronis yang meingalami streis sebanyak 44 orang di Wilayah 

Keirja UPT Keismas Sukawati I. 

b) Pasiein deingan usia produktif (15 - 64 tahun) 

c) Pasiein gastritis kronis yang be irseidia meinjadi reispondein. 

d) Meimiliki keisadaran yang masih baik dan mampu beirkomunikasi deingan baik 

2) Kriteiria eikslusi 

Kriteiria eikslusi meirupakan kriteiria yang bisa digunakan dalam meingeiluarkan 

anggota sampeil dari kriteiria inklusi (Masturoh Imas dan Anggita T Nauri, 2018). 

Adapun kriteiria eikslusi dari peineilitian ini seibagai beirikut: 

a) Pasiein yang tidak koopeiratif 

b) Pasiein yang seidang dirawat di Rumah Sakit saat peineilitian beirlangsung  

c) Pasiein yang meimiliki keilainan  

3. Teknik Sampling 

Sampling adalah proseis meinye ileiksi porsi dari populasi untuk dapat me iwakili 

populasi, yang dimana te iknik ini suatu cara yang dite impuh dalam peingambilan 

sampeil agar dapat sampe il yang beinar-beinar seisuai deingan keiseiluruhan subje ik 

peineiliti. Dalam peineilitian ini, Teiknik peingambilan samplei yang digunakan yaitu 

probability sampling deingan teiknik simplei random sampling. Probability sampling 
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meirupakan  teiknik peingambilan sampeil yang meimbeirikan peiluang yang sama bagi 

seitiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih meinjadi anggota sampeil (Nursalam, 

2015). Dalam peincarian sampe il meinggunakan teiknik simplei random sampling 

seitiap eileimein diseileiksi deingan cara acak meinggunakan metode undian. Peneliti 

membuat kertas berupa gulungan nomer ganjil genap, kemudian dimasukkan ke 

dalam botol undian, dan selanjutnya akan di undi sebanyak 44 kali sehingga 

mendapatkan sejumlah 44 sampel. 

D. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Jenis data 

Data adalah fakta eimpirik yang dikumpulkan ole ih peineiliti untuk keipeintingan 

meimeicahkan peirtanyaan peineilitian. Dalam statistika, data adalah kumpulan fakta 

yang digunakan dalam peinarikan keisimpulan. Data peineilitian dapat beirasal dari 

beirbagai sumbeir yang dikumpulkan deingan meinggunakan beirbagai teiknik 

peingumpulan data (Masturoh Imas dan Anggita T Nauri, 2018). Pada data 

peineilitian ini, peineiliti meinggunakan data primeir dan seikundeir. Data prime ir ini 

didapatkan dari sampe il yang akan diteiliti deingan peingukuran tingkat stre iss seibeilum 

dan seiteilah dilakukan te irapi yoga. Data se ikundeir dalam peineilitian ini yaitu data 

yang didaptkan dari buku re igisteir UPT Keismas Sukawati I untuk me ingeitahui 

jumlah yang me indeirita gastritis kronis. 

2. Metode Pengumpulan Data 

Teiknik peingumpulan data peineilitian adalah suatu proseis, meitodei, alat atau 

cara untuk meindapatka informasi teitang suatu yang akan diteiliti. Dalam meitodei 

peingumpulan data meirupakan faktor peinting dalam keibeirhasilan peineilitian, yang 
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beikaitan deingan sumbeir, cara peingumpulan data, dan apa alat yang digunakan 

(Faizah B, 2021).  

Meitodei peingumpulan data yang akan digunakan dalam peineilitian ini yaitu 

kuisioneir DASS 42. Hal yang diamati peineiliti dalam peingumpulan data yaitu 

peingukuran tingkat streiss reispondein seiteilah dibeirikan teirapi yoga seirta 

karakteiristik reispondein seipeirti usia, jeinis keilamin, peindidikan dan peikeirjaan 

reispondein. 

Adapun langkah-langkah dalam peingumpulan data beirgantung pada 

rancangan peineiltian dan teiknik instrumeint yang digunakan. Teiknik peingumpulan 

data pada peineilitian ini seibagai beirikut: 

a. Peineiliti meingajukan surat peirmohonan izin meilaksanakan peineilitian keipada 

Keitua Jurusan Keipeirawatan Polteikkeis Keimeinkeis Deinpasar 

b. Meingajukan peirmohonan ijin peineilitian kei Dinas Peinanaman Modal dan 

Peilayanan Teirpadu Satu Pintu Kabupatein Gianyar.  

c. Seiteilah meindapatkan surat ke iteirangan peineilitian dari Dinas Peinanaman Modal 

dan Peilayanan Teirpadu Satu Pintu Kabupatein Gianyar, peineiliti ke imudian 

meinye irahkan surat te irseibut kei Keipala Badan Keisatuan Bangsa dan Politik 

Kabupatein Gianyar, Dinas Keiseihatan Kabupatein Gianyar, Keipala Puskeismas 

Sukawati I dan Kantor Camat Keicamatan Sukawati 

d. Seiteilah meindapatkan surat ijin peineilitian dari Keipala Puskeismas Sukawati I dan 

surat ijin dari Kantor Camat Keicamatan Sukawati, keimudian surat diseirahkan 

keipada keipala Deisa deisa keimeinuh, Keipala Deisa Batuan Kaleir, Keipala Deisa 

batuan, Keipala Deisa Sukawati, Keipala Deisa Guwang, dan Keipala Deisa keiteiweil 
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seikaligus me ilakukan peindeikatan untuk me incari data keipeindudukan yang akan 

dijadikan sampe il dalam peineilitian. 

e. Meimpeirsiapkan instrume int peineilitian ialah be irupa formulir kuisione ir 

Deipreission Anxie ity Streiss Scalei (DASS 42) te irkait peimbeirian teirapi yoga pada 

peindeirita gastritis kronis yang me ingalami streiss di Wilayah Keirja UPT Keismas 

Sukawati I Keicamatan Sukawati Kabupate in Gianyar Tahun 2023 

f. Meilakukan peimilihan sampeil yang meimeinuhi kriteiria inklusi dan eikslusi untuk 

dijadikan sampe il dalam peineilitian. 

g. Peineiliti meilakukan peindeikatan keipada reispondein deingan peinyampaian tujuan 

dari peineilitian dan pe inyampaian peirmintaan keiseidiaan reispondein meinjadi 

sampeil peineilitian. Apabila reispondein meinye itujui, maka reispondein diminta 

untuk meinandatangani le imbar peirseitujuan (inform conceint), jika reispondein 

tidak beirseidia me injadi reispondein peineilitian, peineiliti tidak akan meimaksa dan 

meinghormati hak reispondein. 

h. Meilakukan kontrak waktu dan te impat untuk dilakukan te irapi yoga dan peingisian 

kuisioneir. 

i. Meingumpulkan reispondein yang meindeirita gastritis kronis di masing-masing 

Deisa dari Ke icamatan Sukawati yang be irteimpat di halaman seikolah dasar 1,2,3 

Guwang, keimudian me ingideintifikasi karakte iristik reispondein, meingideintifikasi 

tingkat streiss reispondein seibeilum dan se iteilah meilakukan teirapi yoga de ingan 

meimbeirikan kuisione ir Deipreission Anxieity Streiss Scalei (DASS 42).  

j. Meingumpulkan kuisione ir yang sudah diisi le ingkap oleih reispondein. 

k. Peingeiceikan ulang me ingeinai keileingkapan data reispondein yang didapat. 
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l. Meingeilola dan me inganalisis data yang te ilah dipeiroleih. 

3. Instrument Penelitian 

Instrumein peineilitian beirfungsi untuk meingukur nilai variabeil yang diteiliti 

dan meilakukan peingukuran deingan tujuan meinghasilkan data kuantitatif yang 

akurat, maka seitiap instrumein harus meimpunyai skala. Deingan deimikian jumlah 

instrumein yang akan digunakan untuk peineilitian akan teirgantung pada jumlah 

variabeil yang diteiliti (Sugiyono, 2016). Pada peineilitian ini, peineiliti meinggunakan 

jeinis instrumeint kuisioneir yang sudah baku deingan alat ukur yang digunakan dalam 

peineilitian ini adalah kuisione ir Deipreission Anxieity Streiss Scalei (DASS 42), skala 

ini teirdiri dari 14 ite im peirtanyaan. Pada masing-masing iteim peirtanyaan te irdapat 

skala 0-3 (0: Tidak ada atau tidak peirnah, 1 : se isuai deingan yang dialami sampai 

tingkat teirteintu atau kadang-kadang, 2: Seisuai deingan yang dialami sampai batas 

yang dapat dipe irtimbangkan atau lumayan se iring, 3: Sangat seisuai deingan yang 

dialami, atau sangat se iring).  

E. Metode Analisis Data 

Peingolahan data adalah tahapan dari peineilitian seisudah meingumpulkan data, 

yang dimana pada tahap ini data meintah atau raw data yang sudah dikumpulkan 

dan diolah atau dianalisis seihingga meinjadi informasi (Masturoh Imas dan Anggita 

T Nauri, 2018). Langkah-langkah peingolahan data adalah: 

a. Eiditing  

Proseis eiditing ini ialah meimeiriksa peirleingkapan dalam data yang akan diukur 

atau didapatkan dari reispondein yaitu beirupa keileingkapan karakteiristik reispondein 

dan hasil peingukuran tingkat streiss seibeilum dan seiteilah dilakukan teirapi yoga. 
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b. Coding  

Coding meirupakan keigiatan peimbeirian kodei numeirik (angka) teirhadap data 

yang teirdiri atas beibeirapa katagori, untuk me impeirceipat meilakukan tabulasi dalam 

eintry data.   

c. Data Eintry 

Data eintry meirupakan peingisian kolom deingan kodei seisuai deingan jawaban 

reispondein deingan bahasa kompute ir. 

d. Tabulasi data 

Tabulasi data meirupakan peimbuatan peinyajian data seisuai deingan tujuan 

peineilitian, yang dapat disajikan dalam beintuk distribusi freikueinsi yang teirkait 

deingan karakteiristik dari reispondein dan hasil dari peingukuran tingkat streiss.  

e. Cleianing data 

Cleianing data meirupakan peingeiceikan keimbali pada data yang sudah dieintri 

untuk meimastika keibeinaran data pada saat meimasukan data.  

F. Etika Penelitian  

Adapun eitika yang meindasari peinyusunan studi kasus seibagai beirikut: 

1. Informeid Conseint (Peirseitujuan Meinjadi Kliein) 

Inform conseint adalah proseis untuk meindapatkan peirseitujuan dari reispondein 

yang akan teirlibat dalam peineilitian deingan meimbeirikan suatu informasi teintang 

studi yang dilakukan dan poteinsi keirugian seirta manfaat yang akan dipeiroleih seicara 

kompreiheinsif (Hidayat, 2014). 

2. Anonymity (Tanpa Nama) 
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Dalam konseip ini meinyatakan bahwa peineiliti seibaiknya meinghilangkan 

seiluruh informasi yang beirkaitan deingan ideintitas reispondein saat peinyampaian 

hasil peineilitian dan peinampilan data reispondein  (Hidayat, 2014) 

3. Comfideintiality  (Keirahasiaan) 

Dalam konseip ini meinyatakan bahwa peineiliti seibaiknya meimastikan data 

teirsaji seicara anonym agar privasi reispondein teirjaga dan data – data yang 

beirhubungan deingan reispondein agar teisimpan deingan aman  (Hidayat, 2014). 

4. Respect for person (menghormati harkat martabat manusia ) 

Prinsip menghormati orang adalah menghormati hak independensi individu 

untuk memutuskan dalam penelitian apakah ia berpartisipasi dalam penelitian atau 

tidak dan apakah ia ingin terus berpartisipasi atau berhenti pada tahap penelitian 

(Adiputra dkk, 2021). 

5. Beneficence (berbuat baik) 

Prinsip memberi nilai tambah pada kesejahteraan manusia tanpa merusaknya. 

Prinsip ini mengacu pada kewajiban untuk membantu orang lain, yang dilakukan 

dengan berusaha memberikan manfaat yang optimal dengan kerugian yang 

seminimal mungkin (Adiputra dkk, 2021). 

6. Justice (keadalian) 

Asas ini mengatur tentang kewajiban memperlakukan seseorang secara adil 

dan patut guna mencapai hak-haknya dan tidak membebaninya dengan hal-hal yang 

bukan menjadi tanggung jawab dan kewajibannya (Adiputra dkk, 2021). 


